AMERTA, 7. 1983

Temuan arca-arca perunggu, bukti-bukti be-
rupa prasasti dan tinggalan-tinggalan bangunan
di Thailand Selatan dalam jumlah yang besar
menyebabkan para arkeolog percaya, bahwa
Semenanjung Thai dahulu merupakan pusat
kebudayaan Sriwijaya. Namun penelitian Sriwi-
jaya tidaklah lengkap tanpa analisis industri
keramik. Seperti diketahui, benda-benda keramik
merupakan bukti yang penting bagi manusia yang
membuat dan memakainya. Di dalam bentuk,
dekorasi dan sifat-sifat fisik keramik itu terekam
beberapa aktivitas manusia secara abadi.

Perlu dicatat di sini bahwa Thailand Selatan
sudah dihuni manusia sejak jaman prasejarah,
karena dari beberapa propinsi, misalnya Surat
Thani, Songkhla, sudah ditemukan sejumlah besar
gerabah kasar bersama-sama dengan kapak-kapak
batu yang diupam.!

Mengenai jaman prasejarah, banyak ekskavasi
dengan tujuan studi keramik sudah dilaksanakan
dalam dekade terakhir, baik oleh arkeolog Thai
maupun asing di Distrik Chaiya, Propinsi Surat-
Thani,? Nakorn Sri Thammarat® dan Songkhla.*

Situs-Situs Keramik Sejarah yang Digali di Thai-

land Selatan

1. Situs Tanjung Bo, Distrik Chaiya, Prop. Surat-
Thani, th. 1982.

Sejumlah besar barang-barang impor yang
terdiri dari keramik Cina yang berasal dari
jaman Tang, barang-barang dari Persia dan
kaca Romawi ditemukan bersama-sama de-
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ngan gerabah dalam ekskavasi yang dilaksana-
kan oleh Thai Fine Arts Department. Gerabah
yang ditemukan di situs ini kebanyakan ter-
diri dari fragmen gerabah setengah halus be-
rupa guci dengan leher berbentuk jambangan,
bercerat, dengan tutup berwarna kuning. Di
dalam ekskavasi itu ditemukan pula arca-arca
kecil berbentuk manusia yang kasar buatan-
nya, beberapa di antaranya tanpa kepala.
Mungkin arca-arca itu merupakan “arca-arca
yang harus dipotong kepalanya”, ialah arca-
arca yang dipakai dalam upacara oleh pen-
duduk asli yang bertujuan melindungi se-
seorang dari bahaya atau malapetaka dengan
cara mengorbankan arca pengganti dirinya
(menurut Coedés, tradisi ini mungkin ber-
kembang dari upacara yang sangat kuno di
Asia).’

2. Situs Wat Kaew dan Wat Vieng,
Distrik Chaiya, Prop. Surat-Thani, 1979.

Di sini ditemukan keramik Cina yang ber-
asal dari masa Sung bersama-sama dengan
gerabah lokal. Gerabah lokal ini terdiri dari
berbagai jenis, yang menurut laporan ditemu-
kan di dua situs tersebut, dan meliputi fragmen-
fragmen setengah halus dari guci bercerat yang
lehernya berbentuk leher jambangan, piring-
piring, wadah-wadah bulat, wadah-wadah ber-
karinasi, guci-guci dengan tepian terbuka,
mangkuk berkaki dan berbagai jenis tutup.
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Banyak di antaranya mempunyai hiasan pada
permukaannya. Umumnya bagian bawah
badan gerabah dihias dengan alat tatap ber-
balut dengan ragam hias tali atau tikar, sedang-
kan bagian atas badan dihias dengan teknik
hias yang berbeda-beda, misalnya teknik hias
tekan, gores, cukil atau toreh dan tera. Ber-
bagai ragam hias tampak diterapkan pada
gerabah tersebut, misalnya: deretan gerigi
berbentuk segitiga, ragam hias belah ketupat,
ragam hias bunga berkelopak lima dan sebagai-
nya. Juga gambar termasuk dalam ragam hias
yang ditemukan. Guci-guci dengan leher ber-
bentuk leher jambangan dan kendi-kendi ber-
cerat dihias dengan garis-garis horisontal yang
bersudut-sudut pada leher atas bagian dalam
dan pada pundak bagian luar di bawah.
Ragam-ragam hias yang lain di antaranya
berupa segitiga, garis dan gelombang.

3. Situs Museum Nasional, Prop. Nakhon
Sri Thammarat, 1972.

Sejumlah gerabah halus telah ditemukan
di situs ini oleh Fakultas Arkeologi, Univer-
sitas Silpakorn. Temuan ini berupa guci-guci
berkaki dengan tepian membuka, dihias
dengan teknik gores, menggambarkan tangkai
lotus yang disamarkan; hiasan ini terdapat
pada pundak dan di bawah sambungan leher
dengan badan.

Di samping itu ditemukan pula kendi-
kendi halus berwarna putih susu, dengan cerat
panjang yang meruncing. Benda-benda ini
dapat dibandingkan dengan kendi bercerat
yang ditemukan di Semenanjung Satingpra
dan dari Jawa Tengah serta Sumatra.

4. Situs-situs Industri di Semenanjung
Satingpra, Prop. Songkhla, 1971—1972
dan 1978—1979.

Dua tahap ekskavasi telah dilaksanakan di
Semenanjung Satingpra. Yang pertama di Kok
Moh-Gunung Gerabah, oleh Prof. Stargardt,
Direktur Cambridge South East Asian Archaeo-
logical Expedition, London.

Lantai kiln yang ditemukan pada kedalam-
an antara 70 dan 100 cm memperlihatkan
bentuk tungku terbuka, yang merupakan
teknik asli dari Asia Tenggara dan sudah ada
sebelum diimportnya teknologi kiln Cina.
Panas tetap ada di dalam kiln berkat gunduk-
an tanah liat yang disusun di belakang dan di
sisi-sisi tungku pusat. Produksi kiln itu terdiri

dari gerabah sedang (setengah halus), dan
mangkuk berkaki berwarna merah, abu-abu
dan kuning. Juga ditemukan tempat-tempat
air yang halus, berupa kendi dengan mulut
membuka dan cerat panjang yang meruncing
dalam warna abu-abu, merah, kuning dan
putih susu. Di samping itu ditemukan pula
gerabah dengan leher berbentuk leher botol
dengan warna merah dan kuning yang mung-
kin dipakai sebagai penetes air.

Situs Kok Moh ternyata merupakan situs
industri luas yang menghasilkan berbagai
ragam kendi bercerat yang halus untuk ke-
butuhan kelompok-kelompok masyarakat di
dekatnya, maupun negara-negara tetangganya.
Seperti dikemukakan oleh Prof. Stargardt,
maka kereweng-kereweng kendi halus yang
tidak diglasir, yang dibuat di kiln-kiln di Kok
Moh dekat Satingpra, juga ditemukan di
kompleks Lembah Bujang, di Yarang, Kota
Cina dan sepanjang alur-alur sungai di Sri
Lanka bagian Barat Laut, dari Venkalai ke
Anuradhapura. Dari hasil analisis lempengan
yang tipis, dapat ditentukan bahwa gerabah
tersebut sama jenisnya, ialah dariabad ke 11.°

Dalam tahap ekskavasi yang kedua, Thai
Fine Arts Dept. sudah melaksanakan kegiat-
an di berbagai situs-situs kiln, di samping
daerah-daerah pemukiman. Lantai-lantai kiln
di dua situs, ialah Moh 1 dan Moh 3, ditemu-
kan di kedalaman 30 — 60 cm. Kiln-kiln ter-
sebut dibuat dari tanah liat yang dibakar
hingga keras, berbentuk bundar dan bergaris
tengah 1,30 m. Lantai berbentuk bundar ini
dibagi jadi empat kwadran oleh dua buah
parit yang dangkal dengan lebar 20 cm. Atap-
atap kiln tersebut telah musnah sama sekali,
tetapi diperkirakan bentuknya seperti kubah
atau kerucut, seperti dilaporkan oleh pen-
duduk setempat yang telah melihat sebelum-
nya. Kiln-kiln semacam ini lebih cocok untuk
pengawasan temperatur daripada kiln dengan
tungku terbuka. Sebagian besar temuan di
sini berupa kendi halus dengan cerat panjang
yang meruncing dan berwarna putih susu.
Warna putih susu dari kendi-kendi ini mung-
kin disebabkan oleh campuran kaolin atau
tanah liat putih yang diambil dari Kor Nang
Kham di dekat propinsi Songkhla. Di antara
temuan tersebut didapatkan pula gerabah
untuk keperluan schari-hari dari bahan se-
tengah halus dan piring-piring.




Ekskavasi-ekskavasi yang dilaksanakan di
dalam dan di luar kota kuno Semenanjung
Satingpra menghasilkan aneka ragam keramik
import dan lokal. Keramik asing yang digali
berupa barang-barang dari jaman Sung sampai
Cheng. Di antara keramik lokal terdapat kendi
putih susu yang bercerat, yang ditemukan
bersama-sama dengan wadah untuk keperluan
sehari-hari yang lain, misalnya piring-piring,
mangkuk-mangkuk, guci-guci dan belanga.
Hiasan pada permukaannya dapat dibanding-
kan dengan wadah keperluan sehari-hari yang
ditemukan di Chaiya.

Klasifikasi Keramik Lokal yang Ditemukan Dalam
Ekskavasi

Berdasarkan bahannya, keramik lokal dapat
dibagi atas dua kelompok pokok:

Kelompok A. Kelompok ini merupakan
wadah setengah halus.

Kelompok B. Kelompok wadah halus.

Kelompok A

Berbagai jenis wadah setengah halus telah
ditemukan, terdiri dari:

1. Piring dengan atau tanpa kaki.

2. Wadah berbentuk bulat, biasanya dihias
dengan ragam, hias yang diterapkan dengan
teknik tekan atau gores.

3. Guci berkarinasi yang biasanya dihias dengan
alat tatap berbalut (hiasan tali atau tikar)
pada badan bagian bawahnya.

4. Mangkuk di atas lapik (mangkuk berkaki).

5. Guci dengan cerat pendek, yang mungkin
mempunyai leher yang membuka ke atas
atau leher yang berbentuk leher botol. Be-
berapa di antaranya dihias dengan garis-garis
horisontal yang digambarkan pada pundaknya.

6. Guci dengan tepian membuka dan berkaki;
dihias dengan garis-garis horisontal yang di-
gambarkan pada leher dalam bagian atas dan
pundak luar bagian bawah. Berbagai jenis
ragam hias yang diterapkan dengan teknik
cukil dan gores juga didapatkan pada pundak
beberapa spesimen.

7. Tutup-tutup kecil, berbentuk cekung yang
membuka, dengan pegangan di atasnya yang
adakalanya berbentuk bulat, berbentuk tom-
bol, agak pipih atau panjang dan fungsinya
adalah sebagai tutup belanga dan guci.

Kelompok B

Berbeda dengan kelompok A, maka bentuk
wadah halus hanya terbatas pada dua atau tiga
jenis saja.

1. Guci bercerat dengan leher berbentuk leher
jambangan. Beberapa di antaranya mem-
punyai mulut yang membuka, sedang lainnya
mempunyai leher berbentuk leher botol. Ada-
kalanya wadah semacam ini ditempatkan di
atas kaki. Sebagian besar daripadanya mem-
punyai cerat yang panjang dan meruncing.
Bentuk ceratnya pun berbeda-beda; ada yang
berbentuk kepala binatang atau phallus.
Bentuk kelopak lotus yang terbuka juga
menghiasi beberapa cerat.

2. Guci-guci dengan leher berbentuk leher botol
yang dipakai sebagai penetes air.

3. Guci-guci dengan mulut yang membuka dan
ditempatkan di atas kaki, dihiasi dengan
ragam hias gores yang menggambarkan tangkai
lotus yang disamarkan. Hiasan ini terdapat
pada pundak dan di bawah sambungan leher-
badan guci.

Identifikasi dan Kronologi Keramik Lokal

Di antara wadah setengah halus yang ditemu-
kan, terkecuali guci dengan mulut membuka dan
guci dengan leher berbentuk leher jambangan dan
bercerat, maka wadah-wadah jenis lainnya telah
dipakai sejak jaman prasejarah sebagai gerabah
sehari-hari. Guci dengan mulut membuka dan
guci bercerat dengan leher bentuk leher jambang-
an, yang dihiasi garis-garis horisontal yang ber-
sudut-sudut, yang digambarkan pada pundaknya,
dapat dihubungkan dengan keramik lokal yang
ditemukan di dalam wilayah lembah sungai
Menam’ dan lembah Mekong hilir® dari abad
VI — IX.

Di waktu kemudian, kedua jenis guci ini ber-
ubah, baik bahannya maupun tekniknya. Guci
jenis itu kemudian dibuat dari tanah liat halus
dengan teknik pembakaran yang tinggi. Guci
dengan mulut membuka diberi kaki, dan tidak
lagi dihias dengan gambar yang sederhana, melain-
kan diganti dengan ragam hias yang lebih rumit.

Tentang kendi yang bercerat, ceratnya yang
pendek berubah jadi panjang dan meruncing.
Beberapa spesimen mempunyai kaki yang tinggi.

Sejauh ini kronologi dengan teknik pertanggal-
an laboratoris masih harus dilakukan (kecuali
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keramik dari kiln Kok Moh yang pertanggalannya
telah ditentukan oleh Prof. Stargardt). Karena itu
sekarang baru dapat diterapkan pertanggalan
relatif.

Tentang berbagai bentuk keramik lokal seperti
telah disebutkan di atas, ialah piring dengan atau
tanpa kaki, wadah berbentuk bulat, wadah ber-
karinasi, mangkuk dengan atau tanpa kaki, sudah
dapat ditentukan bahwa keramik lokal tersebut
adalah wadah untuk keperluan sehari-hari yang
dipakai di Asia dan Asia Tenggara sejak jaman
prasejarah. Gerabah ini tetap bertahan di kelom-
pok masyarakat Asia Tenggara hingga masa sejarah
akhir, ialah abad XIV — XV. Bahkan oleh kelom-
pok masyarakat yang telah mengenal cara mem-
buat keramik berglasir, wadah-wadah dari tanah
liat yang tidak berglasir ini masih tetap dipakai
sebagai gerabah sehari-hari untuk keperluan me-
masak.

Dua jenis gerabah setengah halus yang ber-
bentuk guci dengan mulut membuka dan berkaki,
dan guci bercerat dianggap sebagai jenis yang
penting. Dengan bentuknya yang sederhana
gerabah tersebut menunjukkan hubungannya
yang erat dengan keramik lokal yang berasal
dari abad VI — IX, ialah yang terdapat di daerah
lembah Menam, tempat kebudayaan Dvaravati
memegang peranan dan di lembah Mekong Hilir,
tempat berkembangnya kebudayaan Chenla.

Guci dengan mulut membuka dan dihiasi
dengan gambar dan teknik lain, misalnya tekan
dan cukil, dianggap sebagai wadah lokal yang khas
yang dipakai sebagai tempat menyimpan bahan
makanan yang keras, seperti padi-padian dan
kacang-kacangan.

Wadah setengah halus yang paling menarik
jalah guci air dengan cerat. Guci air bercerat ini
di Jawa dikenal dengan nama “kendi”® dan di
Malaysia sebagai ’kundi”. Nama ini diambil dari
bahasa Sansekerta kunda”, yang berarti ”’Guci
air seorang pendeta”.!® Tempat air bercerat ini
merupakan bentuk kuno dari guci air India.
Ekskavasi yang dilaksanakan di banyak kota kuno
di India menghasilkan tiga jenis wadah bercerat
yang berlainan, berasal dari masa sebelum Masehi
sampai masa Masehi Awal, dari Besnagar'!,
Taksila'2, Sarnath!3, Kasia!#, Bhita dan Rupar.

Jenis-jenis guci bercerat dari India

Jenis I.  Guci bercerat dengan mulut atau leher

membuka dan bibir kecil yang mem-
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buka tanpa pegangan. Beberapa di
antaranya mempunyai dua buah cerat
kecil yang berjajar.

Jenis II.  Guci bercerat tanpa pegangan, dengan
leher tinggi dan sempit, diberi lubang
hanya untuk memasukkan udara. Pada
beberapa guci, lehernya dibentuk lebih
rumit dan pada beberapa lainnya, cerat-
nya berbentuk kepala makara.

Jenis III. Guci-guci bercerat dalam berbagai ben-
tuk, dilengkapi pegangan berbentuk
jerat, tombol, kepala binatang atau
kupingan. Beberapa di antaranya mem-
punyai empat buah cerat yang mungkin
dipakai sebagai penyiram.

Di samping guci bercerat dari tanah liat, di-
temukan pula wadah dari logam (tembaga dan

perunggu).

Guci-guci bercerat iniberfungsi sebagai tempat
air minum. Air yang dituangkan dari cerat akan
langsung masuk ke mulut tanpa menyentuh bibir.
Guci sejenis ini sesuai untuk masyarakat India
kuno yang menjalankan sistem kasta dengan ketat.
Di samping tempat air minum untuk manusia
biasa, guci air jenis ini di dalam ikonografi Hindu
dikenal sebagai salah satu-laksana dewa. Ada dua
macam guci suci: guci dengan mulut membuka
dengan atau tanpa cerat disebut ’Kamandalu”,
sedangkan guci dengan leher menyerupai leher
botol disebut Kalasa”. Di dalam Buddhisme,
guci jenis ini juga merupakan salah satu laksana
Bodhisattwa Awalokiteshwara dan Maitreya.

Guci air yang khas ini mungkin masuk ke Asia
Tenggara dan Asia Timur pada waktu persebaran
peradaban India pada awal abad Masehi. Di dalam
pengamatan, tampak bahwa guci-guci air bercerat
atau kendi ini selama berabad-abad menjadi
tempat minum penduduk di Asia Tenggara.
Sejumlah besar kendi dengan cerat pendek telah
ditemukan di sebagian besar situs-situs Dwarawati
(abad VI—1IX) di Thailand Tengah, dan Oc Eo!?®
di tepi bagian laut dari sungai Mekong. Di Thai-
land Selatan kendi-kendi tersebut ditemukan
bersama-sama dengan guci bercerat dari Cina
yang mempunyai pegangan, yang berasal dari
jaman Tang. Temuan ini terdapat di distrik
Chaiya, Propinsi Surat-Thani. Guci jenis ini
banyak ditemukan di Prei Kuk,'® yang dahulu
bernama Isanapura, dan berasal dari abad VII.
Juga ditemukan di Jawa Tengah!’ maupun di
Filipina.!® Hampir semua guci yang ditemukan




mempunyai mulut membuka, guci dengan bentuk
leher botol jarang ditemukan, tetapi ada laporan
yang menyebutkan bahwa guci semacam itu
pernah ditemukan di Beikhano, Birma Hulu'®
dan Indonesia.?°

Sejak abad IX ke atas, penduduk di lembah
sungai Menam dan lembah Mekong Hilir rupanya
tidak lagi memakai kendi semacam ini. Sementara
itu, penduduk di daerah Selatan mencoba me-
ngembangkan teknik yang modern dalam mem-
buat kendi mereka. Kendi berkualitas halus di-
eksport ke Malaysia dan Sri Lanka dalam abad
sebelas atau sebelumnya.?!

Pembakaran dengan teknik tinggi juga di-
terapkan pada pembuatan keramik lokal jenis
lain, yang hasil terindahnya berupa guci dengan
mulut membuka dari Nakhon Sri Thammarat.
Bagian atas badannya dan sambungan leher dan
badan diberi ragam hias gores yang menggambar-
kan tangkai lotus yang disamarkan.

Ragam hias sulur lotus ini memegang peranan
penting, tidak hanya sebagai ragam hias pada
candi di India, Kamboja dan Indonesia, tetapi
juga dalam ikonografi, bila bunga lotus tersebut
menjadi bagian dari kelompok arca yang meniru
organisme tanaman lotus kosmis.?? Bagaimana-
pun juga, ragam hias sulur lotus yang menghias
guci dari Nakhon Sri Thammarat pada dasarnya
sama dengan hiasan pada dinding luar candi-candi
di Kamboja, misalnya Prah Ko (% th. 900) dan
Banteay Srei (+ 1100), dan dinding-dinding candi
di Jawa Tengah, Candi Kalasan (+ 800) dan di
Jawa Timur, Candi Jago (* 1300).%3

Guci dari Nakhon Sri Thammarat ini ditemu-
kan bersama-sama dengan kendi-kendi bercerat
yang bentuknya mirip dengan kendi dari Sating-
pra yang berasal dari abad XI (telah disebut-

kan di atas). Karena itu guci yang mulutnya mem-
buka dari Nakhon Sri Thammarat dapat ditentu-
kan umurnya, dari abad XI atau sesudahnya.

Kesimpulan

Mengenai keramik lokal dapat dibuat suatu
hipotesa, bahwa penduduk di Thailand Selatan
mempunyai hubungan langsung dengan penduduk
lembah sungai Menam dan penduduk dari lembah
Mekong Hilir, setidak-tidaknya sejak awal abad
Masehi hingga abad IX. Hipotesa ini diperkuat
oleh adanya temuan meterai tanah liat di seluruh
semenanjung, yang bentuknya sejenis, mulai
dari Nakhon Pathom sampai ke Phunpin hingga
gua Khas di propinsi Phatthalung dan gua Khuha-
phimuk di Yala.?*

Temuan kendi halus dengan cerat panjang
meruncing di Thailand Selatan, yang bentuknya
sama dengan kendi yang ditemukan di Sumatra
dan Jawa?® membuktikan adanya hubungan yang
erat antara penduduk di Semenanjung Thai
dengan penduduk yang tinggal di kepulauan
Indonesia sejak abad IX dan selanjutnya. Hal ini
sangat diperkuat oleh adanya temuan arca-arca
bergaya Jawa di propinsi Songkhla yang berasal
dari abad IX sampai awal abad XI.2¢

Kesamaan dalam ragam hias pada guci-guci
lokal dengan ragam hias pada dinding luar candi-
candi Kamboja yang berasal dari abad IX me-
nunjukkan adanya hubungan langsung antara
penduduk Semenanjung Thai dengan orang
Khmer. Bukti dari kesusasteraan, linguistik dan
bukti berupa arca-arca mendukung adanya
hubungan dengan bangsa Khmer sejak abad
XI ke atas.?”

Namun hipotesa ini baru sepenuhnya dapat
dipertanggung jawabkan bila kronologi absolut
dari keramik hasil ekskavasi telah kita dapatkan.
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